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Abstrak

Artikel ini menggambarkan kegiatan pembangunan bendungan dalam rangka mewu-
judkan sistem irigasi berbasiskan pompa hydraulic ram (hydram) untuk petani sayur
dan tambak ikan di Kelurahan Batu Bersurat, Kecamatan XIII Koto Kampar, Kabu-
paten Kampar, Provinsi Riau. Pembangunan bendungan dapat dilaksanakan dengan
baik setelah melewati 4 tahap utama, yaitu: pembersihan aliran sungai sebagai
sumber air utama pada sistem irigasi berbasis hydram, pembuatan cekungan pada
sungai yang berbibir batu cadas, membangun bendungan, dan pemasangan insta-
lasi pipa buangan. Keberhasilan pelaksanaan seluruh tahap tersebut tidak terlepas
dari kerjasama yang baik antara Tim Pengabdian Masyarakat Universitas Riau den-
gan masyarakat selaku mitra petani sayur dan tambak ikan. Akhirnya, berhasilnya
pembangunan bendungan ini dalam rangka pembangunan irigasi berbasis hydram
perlu disempurnakan dengan mentransfer pengelolaan irigasi tersebut sehingga dapat
beroperasi secara berkesinambungan.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kelurahan Batu Bersurat adalah pindahan dari Daerah Aliran Sungai (DAS) Kampar, dan merupakan ibu Kecamatan XIII Koto
Kampar, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Kelurahan Batu Bersurat berada di perbukitan dengan jenis tanah kuning berbatu
kerikil dan mengandung batu cadas. Warga menempati kawasan ini karena adanya proyek PLTA Koto Panjang tahun 1995.
Jarak antara Kelurahan Batu Bersurat dengan danau PLTA mencapai jarak 3 km, dan berdekatan dengan candi peninggalan abad
ke-3 masehi, Candi Muara Takus (lebih kurang 7 km) [1] [2]. Situs peninggalan kuno ini telah ada sebelum Kerajaan Sriwijawa
di Palembang berkembang. Luas kelurahan ini mencapai 60.000 𝑘𝑚2. Jarak dari Pekanbaru, ibu kota Provinsi Riau, ke Batu
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Bersurat lebih kurang 100 km dengan waktu tempuh sekitar 1,5 jam (menggunakan kendaraan roda empat). Dari jalan negara,
masuk melalui jalan provinsi sejauh 3 km.

Seperti pada umumnya kawasan di perbukitan, petani setempat bergantung pada musim penghujan untuk memulai musim
tanam. Sebaliknya pada saat musim kemarau warga tidak dapat meneruskan kegiatan pertanian dan perikanan warga. Selain
itu, untuk mengolah lahan yang dekat dengan pemukiman memerlukan modal kerja sementara tingkat perekonomian mereka
termasuk rendah. Namun SDM berupa petani berusia muda produktif banyak, selalu ingin belajar dan berkeinginan kuat
untuk meningkatkan hasil pekerjaan mereka. Aparatur pemerintahan tingkat kecamatan dan kelurahan juga selalu mendorong
warganya untuk mengembangkan segala potensi untuk meningkatkan taraf hidup mereka.

Masyarakat setempat saat ini selalu memanfaatkan lahan di sekitar rumah masing-masing untuk menopang ekonomi kelu-
arga. Mulai dari pertanian cabe, sayuran, beternak sapi, serta budidaya ikan. Hanya saja ini tidak dapat berkembang mengingat
ketersediaan sumber air sangat terbatas sehingga pemanfaatan lahan tidak dapat dilakukan optimal.

1.2 Permasalahan Mitra
Persoalan rendahnya tingkat kesejahteraan masyarakat Kelurahan Batu Bersurat tidak mengacu kepada tingkat pendidikan yang
rendah, akan tetapi lebih terfokus kepada masalah lahan yang ada di sekitar lingkungan mereka. Masyarakat tidak optimal men-
golah lahan untuk pertanian mengingat adanya persoalan ketersediaan dan kesinambungan pasokan air. Masyarakat menyatakan
bahwa air merupakan persoalan utama mereka dalam mengolah lahan pertanian dan perikanan. Bila memperoleh suplai air sep-
anjang tahun maka lahan yang tersedia akan mampu mereka olah sepanjang tahun. Selama ini pengolahan lahan hanya dapat
mereka lakukan selama musim penghujan. Air yang menggenangi daerah sekitar lahan diharapkan sebagai sumber pengairan
lahan, seperti yang disajikan pada Gambar (1 ).

Gambar 1 Lahan yang diolah di musim penghujan.

Upaya petani untuk mengairi lahan pertanian secara manual dengan menggunakan tenaga manusia terbukti tidak mampu
dilakukan sepanjang waktu. Dampaknya, tanaman pangan yang telah mereka persiapkan tidak mampu menghasilkan sesuai
yang mereka harapkan. Guna menyediakan air untuk pertanian dan perikanan warga, dapat dilakukan dengan mengangkat air di
sumber-sumber mata air yang tersedia dan menyalurkannya ke lahan pertanian dan perikanan warga memanfaatkan teknologi
hydram.

1.3 Solusi Permasalahan
Untuk mengatasi masalah yang dialami petani yang telah dijelaskan pada bagian 1.1 sebelumnya, maka diperlukan sumber air
yang dapat dialirkan ke lahan pertanian dan kolam ikan secara berkesinambungan. Solusi dari permasalahan tersebut adalah
menggunakan air yang berasal dari anak sungai terdekat dari lokasi pertanian dan perikanan yang di musim kemarau tetap ada
airnya. Salah satu anak sungai yang potensial digunakan sebagai sumber air di Batu Bersurat disajikan pada Gambar (2 ).
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Gambar 2 Anak sungai yang potensial sebagai sumber air untuk Batu Bersurat.

Sungai terdekat yang tidak pernah kering tersebut dibendung aliran airnya untuk mengumpulkan air, kemudian dinaikkan ke
reservoir (tangki air) yang memiliki ketinggian tertentu dengan menggunakan pompa hydram. Dengan metoda ini, air akan
mengalir secara kontinu ke tangki air. Setelah air terisi di tangki yang memiliki ketinggian, maka air akan sangat mudah untuk
dialirkan ke lahan pertanian dan perikanan dengan menggunakan saluran pipa PVC maupun bambu talang.

1.4 Target Luaran
Adapun target luaran yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah membuat sumber air yang beroperasi selama 24 jam tanpa
menggunakan energi listrik untuk mengairi area pertanian dan perikanan dengan cara pemanfaatan Teknik pompa hydram. Agar
suplai air ini tersedia maka perlu dibangun sebuah bendungan untuk dapat mengumpulkan air dengan volume yang cukup agar
sistem hydram dapat beroperasi dengan sempurna. Selain itu dengan adanya pembangunan suplai air tersebut diharapkan mampu
meningkatkan produksi pertanian dan perikanan dan meningkatkan penghasilan petani mitra.

2 TINJAUAN PUSTAKA

Ketersedian air yang berkesinambungan dan dalam jumlah yang cukup merupakan salah satu faktor utama untuk meningkatkan
produksi lahan pertanian dan lahan perikanan. Namun demikian, pemenuhan kebutuhan air tersebut akan memiliki tantangan
tersendiri terutama untuk daerah yang sumber airnya tidak memadai dan daerah yang belum memiliki akses sistem kelistrikan
nasional sehingga penggunaan motor pompa tidak dapat digunakan. Solusi persoalan masyarakat dapat dilakukan dengan cara
pendekatan dan penerapan teknologi, seperti persoalan di bidang peternakan [3], upaya pengelolaan limbah [3], energi [4], dan
perikanan [5].

Teknik pemenuhan air dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya menggunakan pompa yang disuplai dengan menggu-
nakan solar photovoltaic [6] [7] [8] maupun dengan menggunakan hydraulic ram pump (Hydram) [9]. Artikel ini akan membahas
tahapan demi tahapan untuk membangun hydram di daerah studi kasus sehingga kesinambungan dan ketersediaan air untuk
lahan pertanian dan lahan perikanan dapat dipenuhi sesuai dengan yang diharapkan.

2.1 Prinsip Kerja Pompa Hydram
Dalam operasinya, pompa jenis ini mempunyai keuntungan dibandingkan dengan jenis pompa lain, biaya operasinya murah,
tidak memerlukan energi listrik, tidak memerlukan pelumasan, hanya mempunyai dua bagian yang bergerak sehingga mem-
perkecil terjadinya keausan, perawatannya sederhana dan dapat bekerja dengan efisien pada kondisi yang sesuai serta dapat
dibuat dengan peralatan bengkel yang sederhana. Dalam penggunaannya, pompa hydram menghendaki sumber air bertekanan.
Skema penggunaan pompa hydram disajikan pada Gambar (3 ).

Bagian-bagian utama Pompa hydram terdiri dari pipa pemasukan (drive pipe), pipa pengeluaran atau pipa pengantar (delivery
pipe), katup limbah (waste valve), katup pengantar (delivery valve), katup udara (air valve) dan ruang udara (air chamber).
Bagian bagian ini disajikan pada Gambar (4 ).



842 Huda, DKK.

Gambar 3 Skematik penggunaan pompa hydram.

Prinsip kerja pompa hydram merupakan proses perubahan energi kinetis aliran air menjadi tekanan dinamik dan sebagai aki-
batnya menimbulkan palu air (water hammer) sehingga terjadi tekanan tinggi dalam pipa tabung udara. Dengan mengusahakan
supaya katup limbah (waste valve) dan katup pengantar (delivery valve) terbuka dan tertutup secara bergantian, maka tekanan
dinamik diteruskan sehingga tekanan inersia yang terjadi dalam pipa pemasukan memaksa air naik ke pipa pengantar.

Gambar 4 Bagian utama pompa hydram.

Air mengalir dari suatu sumber atau sebuah tangki melalui pipa pemasukan dan keluar melalui katup limbah. Aliran air yang
melalui katup limbah cukup cepat, maka tekanan dinamik yang merupakan gaya ke atas mendorong katup limbah sehingga
tertutup secara tiba-tiba sambil menghentikan aliran air dalam pipa pemasukan. Aliran air yang terhenti mengakibatkan tekanan
tinggi terjadi secara tiba-tiba dalam ram, jika tekanan cukup besar akan mengatasi tekanan dalam ruang udara pada katup
pengantar dengan demikian membiarkan air mengalir ke dalam ruang udara dan seterusnya ke tangki penampungan.

3 METODE KEGIATAN

3.1 Strategi Kegiatan
Seperti yang sudah diuraikan pada bagian solusi persoalan ditawarkan, maka ada 2 kegiatan utama yang akan dilakukan.
Kegiatan utama ini merupakan bagian pembangunan dari komponen utama sistem pengadaan sumber air berbasiskan Teknik
pompa hydram. Sungai yang akan digunakan sebagai sumber air adalah air sungai yang tidak pernah kering selama musim
kemarau dan sungai tersebut berada di daerah yang tidak jauh dari areal pertanian dan perikanan masyarakat Batu Bersurat.

Pembuatan bendungan dilakukan untuk membendung air, sehingga air mengumpul, dan kemudian dapat difungsikan seba-
gai sumber air dengan menggunakan Teknik pompa hydram. Pembangunan bendungan sungai dilakukan dengan melibatkan
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mitra masyarakat baik kelompok petani maupun aparatur pemerintah desa. Tahapan tahapan yang dilalui dalam pembangunan
bendungan sungai tersebut disajikan pada Gambar (5 ).

Gambar 5 Prosedur pembuatan bendungan pada anak sungai.

4 HASIL DAN DISKUSI

4.1 Pembersihan Aliran Sungai
Untuk melakukan pembersihan aliran sungai sebelum dilakukan pembuatan bendungan, langkah pertama yang perlu dilakukan
adalah melakukan pembendungan air. Air dibendung pada posisi sebelum posisi bendungan yang direncanakan dengan meng-
gunakan pasir yang dikemas dengan menggunakan karung plastik. Kegiatan pengemasan pasir dalam karung plastik dan
menempatkan ke lokasi pembangunan dilakukan oleh sejumlah anggota mitra kelompok petani sayur dan tambak ikan melalui
supervisi tim Pengabdian Masyarakat. Bentuk bendungan sementara untuk pembersihan aliran sungai sekitar bendungan yang
akan dibuat disajikan pada Gambar (6 ).

Gambar 6 Bendungan semi permanen untuk warga mitra perikanan.

Setelah bendungan sementara berhasil dibuat, maka aliran air di sekitarnya akan mengecil, bahkan nyaris tidak mengalir. Pada
saat volume air mengecil tersebut maka dilakukan pembersihan aliran sungai yang dikerjakan bersama dengan masyarakat.
Pengerjaan pembersihan aliran sungai sekitar bendungan yang akan dibuat, disajikan pada Gambar (7 ).
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Gambar 7 Pembersihan aliran sungai.

4.2 Pembuatan Cekungan
Sungai yang akan digunakan sebagai sumber air adalah air sungai yang tidak pernah kering selama musim kemarau dan sungai
tersebut berada di daerah yang tidak jauh dari areal pertanian dan perikanan masyarakat Batu Bersurat. Pembuatan bendungan
dilakukan untuk membendung air, sehingga air mengumpul, dan kemudian dapat ditarik dengan sistem pompa grafitasi. Untuk
pembuatan bendungan dilakukan penggalian cekungan untuk dilakukan pengecoran semen. Penggalian dasar untuk pembuatan
cekungan disajikan pada Gambar (8 ).

Pembuatan bendungan telah selesai dilaksanakan. Pembuatan bendungan yang dibantu oleh tenaga mitra kelompok petani sayur
dan tambak ikan ini didasarkan atas usulan dari tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat. Biaya pembuatan bendungan tidak
dilaksanakan dengan menggunakan dana pengabdian ini, tetapi pembuatan bendungan dilaksanakan dari dana pertamina-flip.

Gambar 8 Penggalian dasar untuk pembuatan cekungan.

4.3 Pembangunan Bendungan
Bendungan dibuat menggunakan coran semen dengan rangka besi yang dicetak dengan menggunakan papan kayu. Pada bagian
atas beberapa pipa pvc dipasang sebagai controller volume aliran air, dan pada bagian bawah juga dipasang pipa sebagai aliran
air keluar bertekanan yang nanti dapat digunakan tekanannya untuk menaikkan air ke tangki reservoir. Setelah coran semen
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kering selama 14 hari, kemudian cetakan dibuka. Bentuk saluran air setelah bendungan lengkap dengan adapter disajikan pada
Gambar (9 ).

Gambar 9 Saluran air setelah bendungan lengkap dengan adapter.

Setelah dilakukan pembuatan bendungan, tanggul saluran air dibuka dan air dibiarkan mengumpul di sekitar bendungan. Volume
air terkumpul pada posisi bendungan cukup banyak, dan ini menunjukkan potensi yang cukup besar untuk digunakan sebagi
pengairan. Hasil Pembuatan Bendungan digunakan oleh masyarakat disajikan pada Gambar (10 ).

Gambar 10 Hasil pembuatan bendungan digunakan oleh masyarakat.

4.4 Instalasi Pipa Buangan
Pada bagian atas bendungan terdapat instalasi pipa buang yang berfungsi melepas/membuang air jika volume air yang
terkumpul sudah melewati ketinggian yang ditargetkan. Pada Gambar (11 ) disajikan Instalasi Pipa Buang Bendungan yang
telah difungsikan. Ketika ketinggian air sudah melewati batas ketinggian yang ditargetkan, maka air akan mengalir melalui pipa
buang tersebut. Masyarakat telah menikmati manfaat pembuatan bendungan.

Pembuatan bendungan pada aliran parit yang kecil dengan tujuan mengumpulkan air bagi masyarakat untuk pertanian telah dik-
erjakan secara bersama sama oleh tim pengabdian dan masyarakat dan masyarakat pertanian Kelurahan Batu Bersurat Kabupaten
Kampar.
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Gambar 11 Instalasi Pipa Buang Bendungan.

Gambar 12 Masyarakat bekerja bersama tim Pengabdian.

5 KESIMPULAN DAN SARAN

Dari pelaksanaan pengabdian masyarakat program kemitraan ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pompa grafitasi jenis hydram berhasil digunakan untuk memompakan air dari bendukan ke tangki reservoir yang memiliki
beda ketinggian 8 m.

2. Kerjasama antara tim Pengabdian kepada masyarakat dan warga mitra kelompok petani sayur dan tambak ikan sangat pent-
ing dalam mewujudkan keberhasilan program ini. Dengan kerjasama tersebut program ini telah berhasil dan memberikan
manfaat bagi warga mitra.

3. Warga mitra bidang pertanian dan perikanan sekarang sudah memiliki sistem pengairan yang terhubung langsung ke
lahan-lahan pertanian dan perikanan.

Disarankan dalam kegiatan pengabdian ini adanya kegiatan pendampingan baik secara formal maupun informal lanjutan untuk
memastikan pembangunan yang telah dibuat dan dimanfaatkan di lokasi mitra tetap berkelanjutan.
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